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ABSTRAK

Khusnul Khotimah. 08051281823041. Pendugaan Kelimpahan Zooplankton
Menggunakan Metode Hidroakustik Di Perairan Taman Nasional Sembilang
(Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Prof. Dr. Fauziyah S.Pi)

Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan pelestarian alam
yang memiliki wilayah perairan yang fungsinya sangat penting dalam menopang
perekonomian Masyarakat. Sumberdaya perikanan tidak terlepas dari keberadaan
plankton di perairan. Sebagai produsen primer, plankton merupakan awal dari mata
rantai dalam jaring makanan. Zooplankton menjadi parameter penting dalam
mengevaluasi kondisi ekologi perairan salah satunya keseimbangan perairan.
Kelimpahan zooplankton dapat diketahui dengan menggunakan metode
Hidroakustik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis
zooplankton, densitas zooplankton dan sebaran zooplankton yang ada perairan
Taman Nasional Sembilang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen Biosonic DT-X Echosounder splitbeam yang dilakukan sepanjang
perairan Taman Nasional Sembilang yang terbbagi menjadi 20 stasiun, kemudian
pengambilan sampel zooplankton dilakukan dengan menggunakan bongonet untuk
mengetahui jenis-jenis dan kelimpahan zooplankton. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa zooplankton yang berada di perairan Taman Nasional
Sembilang memiliki kelimpahan secara akustik sebesar 1.554.721 ind/m® yang
tersebar di 20 titik stasiun dengan 3 strata kedalaman yaitu <3 m, 3-6 m dan 6-9 m.
Kelimpahan zooplankton secara konvensional sebanyak 384 ind/m® yang tersebar
di 5 titik stasiun sampling bongonet. Zooplankton yang ditemukan di perairan
Taman Nasional Sembilang terdiri dari 3 filum yaitu Crustacea, Chaetognatha, dan
Annelida dan terdiri atas 9 jenis. Sebaran densitas zooplankton tidak merata

khususnya di perairan dangkal, sehingga terdapat perbedaan signifikan di tiap strata
kedalaman.
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ABSTRACT

Khusnul Khotimah. 08051281823041. Estimating Zooplankton Abundance
Using the Hydroacoustic Method in the waters of Sembilang National Park
(Supervisor: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Prof. Dr. Fauziyah S.Pi)

Sembilang National Park is a nature conservation area that has water areas
whose function is very important in supporting the community's economy. Fisheries
resources cannot be separated from the presence of plankton in the waters. As
primary producers, plankton are the beginning of the chain in the food web.
Zooplankton is an important parameter in evaluating aquatic ecological
conditions, one of which is water balance. The abundance of zooplankton can be
determined using the hydroacoustic method. The aim of this research is to
determine the types of zooplankton, zooplankton density and distribution of
zooplankton in the waters of Sembilang National Park. This research was
conducted using a Biosonic DT-X Echosounder splitbeam. The resulls of this
research show that zooplankton in the waters of Sembilang National Park have an
acoustic abundance of 1,554,721 ind/m? spread over 20 station points with 3 depth
strata, namely <3 m, 3-6 m and 6-9 m. The conventional abundance of zooplankton
is 384 ind/m3 spread over 5 bongonet sampling stations. Zooplankton found in the
waters of Sembilang National Park consists of 3 phylum, namely Crustacea,
Chaetognatha, and Annelida and consists of 9 types. The distribution of
zooplankton density is uneven, especially in shallow waters, so there are significant
differences in each depth stratum.

Keywords: Sembilang National Park, Zooplankton, Acoustic Instruments
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RINGKASAN

Khusnul Khotimah. 08051281823041. Pendugaan Kelimpahan Zooplankton
Menggunakan Metode Hidroakustik Di Perairan Taman Nasional Sembilang
(Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Prof. Dr. Fauziyah S.Pi)

Kawasan Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi
Sumatera Selatan, yang secara geografis terletak pada 104°11° - 104°57° Bujur
Timur dan 01°38” - 02°28” Lintang Selatan. Taman Nasional Sembilang merupakan
salah satu kawasan pelestarian alam yang memiliki wilayah perairan yang
fungsinya sangat penting dalam menopang perekonomian Masyarakat. Sumberdaya
perikanan tidak terlepas dari keberadaan plankton di perairan. Sebagai produsen
primer, plankton merupakan awal dari mata rantai dalam jaring makanan.
Zooplankton memegang peranan cukup penting sehingga perlu adanya survei untuk
mengetahui kelimpahan zooplankton di perairan.

Penggunaan metode hidroakustik efektif dalam mendeteksi dan
mendeskripsikan lapisan tipis zooplankton dan dapat digunakan untuk memperoleh
data distribusi zooplankton secara vertikal maupun horizontal Estimasi kelimpahan
zooplankton menggunakan teknologi hidroakustik dilakukan dengan melihat nilat
TS (Target Strength) dan juga SV (Volume back scattering) menggunakan
instrument Biosonic DT-X Scientific Echosounder memiliki transducer berjenis
split beam yang menghasilkan pancaran suara tunggal. Data yang dihasilkan di olah
menggunakan perangkat lunak Echoview 4.0 dan Microsoft Excel yang kemudian
di visualisasikan menggunakan perangkat lunak Arcgis. Validasi data
menggunakan metode konvensional yaitu bongonet untuk mengetahui jenis-jenis
zooplankton di perairan dengan 5 titik sampling dari 20 stasiun yang telah
ditentukan. Data pendukung yang dibutuhkan adalah parameter lingkungan seperti
suhu, arus, pH, salinitas dan do.

Hasil penelitian ini terbagi menjadi 3 strata kedalaman dari 20 stasiun yaitu
strata <3 m. 3-6 m dan 6-9 m. Kelimpahan zooplankton pada strata <3 m sebanyak
1.367.004 ind/m?, strata 3-6 m sebanyak 186.373 ind/m® dan strata kedalaman 6-9
m sebanyak 1.344 ind/m® dengan total kelimpahan 1.554.721 ind/m?®. Kelimpahan
zooplankton yang bervariasi dipengaruhi oleh kualitas perairan terutama nitrit dan
fosfat, pH dan salinitas perairan. Sedangkan faktor pembatas penyebaran biota di
perairan adalah arus, arus mempengaruhi distribusi zooplankton. Zooplankton yang
ditemukan berdasarkan hasil identifikasi didapatkan sebanyak 3 filum vyaitu
Crustacea, Chaetognatha, dan Annelida dan terdiri atas 9 jenis. Filum dengan
kelimpahan tertinggi secara berturut yaitu Crustacea memiliki kelimpahan
sebanyak 275 ind/m3 Filum Chaetognatha sebanyak 56 ind/m® dan Filum
Annelida sebanyak 14 ind/m® Kelimpahan zooplankton yang berbeda dapat
disebabkan adanya beberapa faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, arus, do dan
pH.

Tinggi rendahnya nilai kelimpahan zooplankton secara akustik dan
menggunakan bongonet tidak berbanding lurus. Tingginya densitas zooplankton
secara akustik dibandingkan menggunakan bongonet, disebabkan oleh adanya
keterbatasan bongonet dalam menyaring zooplankton yang berukuran lebih kecil
dari mesh size bongonet dan jangkauan area yang lebih kecil dibandingkan metode
akustik.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Provinsi
Sumatera Selatan, yang secara geografis terletak pada 104°11° - 104°57° Bujur
Timur dan 01°38” - 02°28” Lintang Selatan, kawasan tersebut terdiri dari kombinasi
ekosistem mangrove seluas 44%, rawa belakang seluas 42%, hutan rawa (air tawar
dan gambut) 9%, dataran lumpur seluas 2,5%, daerah tambak 1,5% dan daerah
pantai pasir 1% (RPJP TNS, 2020). Taman Nasional Sembilang merupakan salah
satu kawasan pelestarian alam yang memiliki wilayah perairan yang fungsinya
sangat penting dalam menopang perekonomian masyarakat (Turyanto et al. 2021).

Perairan Taman Nasional Sembilang di aliri lebih dari 30 sungai yang
bermuara di Selat Bangka, sungai tersebut berasal dari hutan rawa air tawar dan
rawa gambut yang berada dibelakang hutan mangrove (Handaiyani et al. 2015),
dengan kondisi sungai yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Wardoyo
dan Igbal, 2003). Perairan Taman Nasional Sembilang masuk ke dalam zona
tradisional yang dibagi menjadi 3 lokasi dengan luas total 52.762,53 Ha dan
digunakan masayarakat sebagai tempat mencari berbaagai jenis sumberdaya
perikanan (RPJP TNS, 2020).

Sumberdaya perikanan tidak terlepas dari keberadaan plankton di perairan.
Sebagai produsen primer, plankton merupakan awal dari mata rantai dalam jaring
makanan. Plankton merupakan organisme perairan yang hidup melayang dengan
pergerakan pasif dan tidak dapat melawan arus. Plankton dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu jenis tumbuhan (fitoplankton) dan jenis hewan (zooplankton)
(Nybakken, 1992). Zooplankton menjadi parameter penting dalam mengevaluasi
kondisi ekologi perairan salah satunya keseimbangan perairan (Graff et al. 2015).

Zooplankton memegang peranan cukup penting sehingga perlu adanya survei
untuk mengetahui kelimpahan zooplankton di perairan (Dewanti et al. 2018).
Semakin berkembangnya zaman, perkembangan teknologi ikut meningkat yang
dapat memberikan kemudahan untuk mengestimasi kelimpahan plankton di
perairan, salah satunya dengan menggunakan teknologi hidroakustik (Lubis et al.
2017). Penggunaan metode hidroakustik efektif dalam mendeteksi dan

mendeskripsikan lapisan tipis zooplankton dan dapat digunakan untuk memperoleh



data distribusi zooplankton secara vertikal maupun horizontal (Greene dan Wiebe.
1998). Zooplankton dipilih karena lebih mudah untuk dideteksi jika dibandingkan
dengan fitoplankton (Manik, 2015).

Estimasi kelimpahan zooplankton menggunakan teknologi hidroakustik
dilakukan dengan melihat nilat TS (Target Strength) dan juga SV (Volume back
scattering) menggunakan instrument Biosonic DT-X Scientific Echosounder
memiliki transducer berjenis split beam yang menghasilkan pancaran suara tunggal.
Penggunaan metode hidroakustik dipilih karena cepat dalam perolehan data, real
time dan tidak mengganggu organisme yang menjadi objek yang diukur
(MacLennan dan Simmonds, 1992).

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Taman Nasional Sembilang dalam Rencana Pengelolaan Jangka
Panjang Taman Nasional Sembilang Tahun 2020-2029, termasuk ke dalam zona
tradisional yang dimanfaatkan sebagai daerah sumber mata pencaharian nelayan
tradisonal untuk menangkap ikan. Melimpahnya hasil perikanan, disebabkan oleh
baiknya produktifitas primer di perairan yang ditandai dengan melimpahnya
zooplankton (Nybakken, 1992).

Zooplankton memiliki peranan penting dalam rantai makanan dalam suatu
ekosistem yang menghubungkan produsen primer yaitu fitoplankton dengan biota
yang berada pada tingkat trofik yang lebih tinggi berupa larva dan juvenil ikan di
perairan. Kelimpahan berbagai jenis ikan, terutama jenis pemakan plankton
(planktivor) secara langsung dipengaruhi oleh ketersediaan plankton di suatu
perairan, semakin tinggi kelimpahan zooplankton maka semakain tinggi potensi
perikanan di perairan tersebut (MacLennan dan Simmonds, 1992), sehingga
kelimpahan zooplankton dapat digunakan sebagai acuan untuk mencari fishing
ground atau daerah tangkapan ikan (Hakim et al. 2018).

Kelimpahan zooplankton dapat diketahui dengan menggunakan metode
Hidroakustik. Metode hidroakustik berkerja dengan memancarkan gelombang
suara ke kolom perairan untuk mendeteksi objek bawah laut yang mampu
memberikan informasi lebih realtime cepat dan akurat (Lubis et al. 2017).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Walen (2021), dalam mengestimasi



kelimpahan zooplankton dilakukan pada perairan yang didominasi di luar Kawasan
zona tradisional Taman Nasional Sembilang menunjukkan bahwa kelimpahan
zooplankton secara akustik memiliki nilai sebesar 106 — 1.911 ind/m?, dilakukan
pada musim peralihan Il yaitu pada bulan Oktober dan didominasi oleh Filum
Crustacea.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis dan mengestimasi
kelimpahan zooplankton serta mengkaji distribusi zooplankton secara spasial dan
temporal di perairan Taman Nasional Sembilang pada musim Barat menggunakan
metode hidroakustik. Rumusan masalah dari penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Pertanyaan
1. Apa saja jenis-jenis zooplankton yang ada di Perairan Taman Nasional

Sembilang?

2. Berapa densitas zooplankton yang diukur menggunakan metode

Hidroakustik di Perairan Taman Nasional Sembilang?

3. Bagaimana sebaran zooplankton secara spasial dan temporal di Perairan

Taman Nasional Sembilang?
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikiran



1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi jenis-jenis zooplankton yang ada di Perairan Taman Nasional
Sembilang pada musim Barat.
2. Menduga densitas zooplankton menggunakan metode hidroakustik di Perairan
Taman Nasional Sembilang.
3. Menganalisis dan mengkaji sebaran zooplankton secara spasial dan temporal di

Perairan Taman Nasional Sembilang

1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran
mengenai kelimpahan dan sebaran zooplankton secara spasial dan temporal serta

jenis-jenis zooplankton yang ada di Perairan Taman Nasional Sembilang.
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